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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang mandiri. Untuk mencapai usaha tersebut diperlukan proses pendidikan yang terstruktur, kompleks, dan berjangka panjang. Selain itu, pendidikan bukan pula hanya sekedar pengajaran yang menekankan pada proses transfer ilmu, tetapi pendidikan berguna sebagai proses transpormasi nilai dan pembentukan kepribadian anak didik dengan segala aspek yang mencakupnya.

Keberhasilan dalam pendidikan salah satunya berawal dari lingkungan sekolah. Hal ini disebabkan, sekolah memegang peranan penting dalam pembentukan kepribadian anak didik atau kognitifnya, sehingga anak didik dapat belajar menjaga keseimbangan antara perasaan, akal budi, dan perbuatannya yang konkrit khusunya bila mereka berada ditengah-tengah masyarakat.

Dalam hal perkembangan sikap anak terdapat dua faktor yang mempengaruhinya, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terkait dengan keadaan individu anak baik fisik maupun psikis seperti pertumbuhan dan perkembangan tubuh,, keadaan emosi, keadaan kesehatan, dan kegemaran. Sedangkan faktor ekternal adalah faktor yang ada di luar individu, namun dapat memberikan pengaruh kepada sikap pergaulan anak, misalnya kurangnya pendidkan agama, kurang atau tidak stabilnya keadaan sosial, politik dan ekonomi, kemerosotan moral dan mental orang dewasa, banyaknya film dan bacaan yang tidak baik, pendidikan dalam sekolah yang kurang baik, dan kurangnya perhatian masyarakat terhadap pendidikan anak. Kedua faktor inilah yang sangat mempengaruhi sikap perkembangan anak.

Dewasa ini dapat dilihat kurangnya peran orang tua dalam mengarahkan anaknya tentang agama. Anak hanya dibekali pengetahuan umum, sedangkan pengetahuan keterampilan pendidikan agama dianggap tidak praktis. Jadi, orang tua jangan melalaikan kepentingan pendidikan akhlak seperti pendidikan budi pekerti yang sopan santun, pendidikan untuk bersikap jujur yang merupakan dasar pembinaan akhlak yang sangat penting dalam ajaran Islam”,1.

 Selain orang tua, guru sebagai pendidik diwajibkan pula untuk menyempurnakan pendidikan akhlak, memperbaiki akhlak dan berakhlak mulia kepada anak didik. Apabila anak didik tidak diberi arahan atau dituntun untuk berbuat baik atau berakhlak mulia maka akibatnya dalam pergaulan anak bertindak sesuai dengan kehendaknya. 
Dalam menghadapi perilaku negatif yang mempengaruhi kepribadian anak, penanaman dasar nilai-nilai moral dan agama perlu diberikan sejak anak usia dini khususnya di lingkungan sekolah. Bila pendidikan agama tidak diperhatikan dan tidak diberikan kepada anak sejak usia dini dapat mengakibatkan hal-hal sebagai berikut :

1. Mudah melakukan segala sesuatu menurut dorongan dan keinginan jiwanya tanpa memperhatikan norma-norma atau hukum-hukum yang berlaku.

2. Tidak terdapat unsur-unsur agama dalam kepribadiannya sehingga sulit baginya untuk menerima ajaran tersebut bila ia sudah dewasa.2
Sebaliknya jika dalam kepribadian seseorang terdapat nilai-nilai agama maka segala keinginan dan kebutuhan dapat dipenuhi dengan cara yang wajar dan tidak melanggar ajaran agama Islam. 
Agama yang ditanamkan sejak kecil pada anak-anak merupakan bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan bertindak menjadi pengendali dalam menghadapi segala keinginan dan dorongan yang timbul, karena keyakinan agama yang menjadi bagian dari kepribadian itu akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis dari dalam.3

Hakikat perilaku yang identik dengan akhlak menurut Al-Ghazali mencakup 2 syarat. Pertama, perbuatan itu harus konstan yaitu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama sehingga dapat menjadi kebiasaan. Kedua perbuatan itu harus tumbuh dengan mudah tanpa pertimbangan dan pemikiran”.4

SMP Negeri 1 Tirawuta Kecamatan Tirawuta merupakan salah satu sekolah umum di Kabupaten Kolaka yang menampilkan suasana Islami di lingkungannya. Implementasinya, terlihat dijadikannya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran wajib untuk diajarkan kepada peserta didik. Selain itu, pendidkan agama Islam diajarkan pula melalui kegiatan ektrakulikuler, seperti melalui kegiatan-kegiatan dalam menyambut hari-hari besar agama Islam.

Oleh karena itu, dapat diuraikan bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tirawuta ini berjalan dengan baik. Siswa yang memiliki hasil belajar yang dinyatakan tuntas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kenyataannya telah menunjukan prilaku yang baik yang sesuai dengan hasilnya. Begitupun sebaliknya, siswa yang memiliki nilai hasil belajar rendah mempunyai prilakunya juga kurang baik. 


Dengan demikian jelaslah bahwa Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tirawuta mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Tujuan tersebut adalah menciptakan peserta didik dalam menyelaraskan aspek jasmani (intelektual dan keilmuan) dan rohani (keimanan dan hati) peserta didik. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, peneliti sangat berminat untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Hubungan Perilaku Siswa dengan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka”.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
a. Perilaku siswa di SMP Negeri 1 Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka;
b. Hasil belajar PAI di SMP Negeri 1 Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka;
c. Hubungan perilaku siswa dengan hasil belajar PAI di SMP Negeri 1 Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka.
2. Rumusan Masalah

a. Bagaimana perilaku siswa di SMP Negeri 1Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka ?
b. Bagaimana hasil belajar PAI di SMP Negeri 1Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka ?
c. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan perilaku siswa dengan hasil belajar PAI di SMP Negeri 1 Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten  Kolaka ?.
C. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap perilaku permasalahan penelitan sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan perilaku siswa dengan hasil belajar pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka.
D. Definisi Operasional

Dalam upaya menghindari kesalahan interpretasi dalam penelitian ini penulis menyampaikan, deskripsi tentang variabel yang dijadikan objek dalam bentuk definisi operasional, yakni:

1. Perilaku siswa adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran PAI dengan indikator perasaan senang terhadap pelajaran, perhatian dalam belajar, ketertarikan pada materi dan guru serta kesadaran akan adanya manfaat materi pelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari.
2. Hasil belajar PAI adalah perolehan nilai siswa yang dilakukan setelah mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran PAI dengan dilakukan evaluasi ditandai dengan nilai raport/semester tahun ajaran 2012/2013.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perilaku siswa di SMP Negeri 1Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka.
b. Untuk mengetahui hasil belajar PAI di SMP Negeri 1Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka.
c. Untuk menganalisis hubungan perilaku siswa dengan hasil belajar PAI di SMP Negeri 1Tirawuta Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka.
2.   Manfaat Penelitian

a.  Diharapkan kepada pihak sekolah khususnya kepala sekolah agar selalu memberikan pengawasan kepada guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam mengajar di kelas agar proses belajar mengajar berjalan secara efektif dan efisien;
b.  Sebagai bahan masukan bagi para guru agar senantiasa menciptakan kegiatan proses belajar mengajar yang kondusif sehingga tercipta kondisi belajar yang efektif dengan demikian hasil belajar siswa mengalami peningkatan;
c.  Diharapkan bagi siswa agar senantiasa meningkatkan hasil belajar mereka dengan cara memanfaatkan kondisi proses belajar dengan baik.
d.  Sebagai bahan bacaan ilmiah yang berguna bagi para mahasiswa yang relevan dengan judul penelitian ini.
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